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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini direplikasi berdasarkan model dari penelitian sebelumnya yang 

menggunakan enam item kesadaran merek, lima item asosiasi merek, lima item 

persepsi kualitas, enam item loyalitas merek dan lima item keputusan pembelian. 

Dan untuk kriteria respondennya adalah konsumen lembaga pendidikan GO di Kota 

Payakumbuh dengan jumlah 110 responden.  

Berdasarkan hasil dari penelitian secara parsial 2 item variabel brand equity 

yang terdiri dari variabel asosiasi merek dan loyalitas merek berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan menggunakan jasa lembaga pendidikan GO karena T 

statistic nya lebih besar dari pada T tabel, sedangkan 2 item variabel brand equity 

yang terdiri dari variabel kesadaran merek dan persepsi kualitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan menggunakan jasa lembaga pendidikan GO. Terbukti 

dengan telah dilakukannya pengujian hipotesis untuk variabel keasadaran merek dan 

persepsi kualitas memiliki nilai T statistic tidak lebih besar dari pada nilai T tabel.  

Dalam penelitian ini data diolah menggunakan software SPSS versi 19. Hasil 

pengujian dari keempat variabel brand equity yang dominan mempengaruhi 

keputusan menggunakan jasa lembaga pendidikan GO adalah loyalitas merek. 

Dimana loyalitas merek memiliki nilai pengaruh terbesar diikuti dengan asosiasi 

merek. Sementara untuk kesadaran merek dan persepsi kualitas dalam penelitian ini 
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diketahui tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan menggunakan 

jasa lembaga pendidikan GO. 

 

5.2 Implikasi Hasil Penelitian 

Temuan dalam penelitian ini mempunyai beberapa implikasi penting bagi 

pihak perusahaan GO untuk lebih memperhatikan serta mengoptimalkan brand 

equity yang dalam hal ini terbagi atas empat yaitu kesadaran merek, asosiasi merek, 

persepsi kualitas dan loyalitas merek, sehingga dapat meningkatkan keputusan 

konsumen terhadap keputusan menggunakan jasa lembaga pendidikan GO. Dimana 

lembaga pendidikan GO sebagai penyedia layanan pendidikan harus terus 

menyediakan layanan yang optimal kepada para konsumennya agar tercipta kepuasan 

sehingga konsumen tetap ingin menggunakan jasa lembaga pendidikan GO dan 

menghindari niat konsumen untuk beralih ke lembaga pendidikan lainnya. 

Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini ditemukan bahwa dua 

variabel yaitu asosiasi merek dan loyalitas merek signifikan mempengaruhi 

keputusan pembelian. Sedangkan dua variabel lainnya yaitu kesadaran merek dan 

persepsi kualitas tidak signifikan mempengaruhi keputusan pembelian. Hal ini 

mungkin dikarenakan oleh adanya factor atau variabel lain seperti factor psikologis 

yang membuat keputusan menggunakan jasa lembaga pendidikan GO kota 

Payakumbuh dari pada variabel kesadaran merek dan variabel persepsi kualitas. Jadi 

bagaimanapun kesadaran merek serta persepsi kualitas lembaga pendidikan GO kota 

Payakumbuh para konsumen akan tetap memilih lembaga pendidikan GO 
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dibandingkan dengan lembaga pendidikan lain yang ada di Payakumbuh. Implikasi 

bagi perusahaan harus lebih memperhatikan semua itu terutama dalam hal kesadaran 

merek dan persepsi kualitas, agar tetap bisa mempertahankan pangsa pasar dan tidak 

kehilangan kepercayaan konsumen terhadap kualitas produk GO. 

 

5.3  Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan maupun kelemahan. Disisi lain, 

keterbatasan dan kelemahan yang ditemukan dalam penelitian ini dapat menjadi 

sumber bagi penelitian yang akan datang. Adapun keterbatasan-keterbatasan yang 

ditemukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini hanya memfokuskan kepada empat variabel dari brand equity yaitu 

kesadaran merek, asosiasi merek, persepsi kualitas dan loyalitas merek. Dalam 

pengujiannya variabel tersebut hanya mampu menjelaskan sebesar 45,9% terhadap 

keputusan menggunakan jasa lembaga pendidikan GO. Sementara sisanya sebesar 

54,1% di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak jelaskan dalam model penelitian ini.  

2. Dalam penelitian ini responden yang diambil hanya dengan skala kecil yaitu 

sebanyak 110 orang kepada konsumen lembaga pendidikan GO di Kota 

Payakumbuh. Maka hasil penelitian  hanya dapat diterapkan disini. Sehingga 

hasilnya tidak dapat dibandingkan dengan lembaga pendidikan lain yang ada di 

Payakumbuh. 
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5.4  Saran 

Hasil-hasil dalam penelitian ini dan keterbatasan-keterbatasan yang 

ditemukan agar dapat dijadikan sumber ide dan masukan bagi pengembangan 

penelitian dimasa yang akan datang. Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang 

diperoleh, maka perluasan yang disarankan dari penelitian ini antara lain adalah: 

1. Bagi penelitian selanjutnya 

a. Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu hanya fokus kepada empat variabel brand 

equity saja yaitu kesadaran merek, asosiasi merek, persepsi kualitas dan loyalitas 

merek. Dan diharapkan untuk penelitian selanjutnya peneliti bisa mengembangkan 

dengan menambah variabel lain seperti faktor psikologis yang mungkin dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian.  

b. Keterbatasan lain dalam penelitian ini adalah menggunakan responden dengan skala 

kecil yaitu sebanyak 110 responden pada konsumen lembaga pendidikan GO Kota 

Payakumbuh. Dan untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menambah skala 

responden yang lebih luas dan tidak hanya pada satu instansi atau organisasi saja, 

sehingga bisa mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 

 

2. Bagi pihak perusahaan lembaga pendidikan Ganesha Operation 

a. Dari hasil uji hipotesis 1 yaitu variabel kesadaran merek tidak berpengaruh terhadap 

keputusan menggunakan jasa lembaga pendidikan GO. Perusahaan seharusnya selalu 

tetap mempertahankan kesadaran merek terhadap produknya. Semakin konsumen 

mengenal produk dengan baik maka pertimbangan untuk membeli pun akan semakin 
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besar. Melihat persaingan yang sangat ketat, perusahaan lembaga pendidikan GO 

harus berupaya meningkatkan kesadaran mereknya terhadap konsumen. Salah 

satunya adalah dengan melakukan promosi yang mampu memberikan informasi yang 

lebih detail, sehingga diharapkan dapat meningkatkan pangsa pasar dimasa yang akan 

datang.  

b. Dari hasil uji hipotesis 2 yaitu asosiasi merek berpengaruh terhadap keputusan 

menggunakan jasa lembaga pendidikan GO. Dibandingkan variabel loyalitas merek 

yang juga berpengaruh terhadap keputusan pembelian, nilai asosiasi merek 

memberikan pengaruh paling rendah. Untuk hal ini perusahaan harus memperbaiki 

kesan konsumen terhadap produk GO. Atribut produk dan manfaat produk 

merupakan salah satu yang berhubungan dengan asosiasi merek. Maka untuk itu 

perusahaan harus bisa berusaha mengembalikan kesan baik terhadap produknya, 

sehingga konsumen tidak meragukan manfaat yang bisa diterimanya selama 

menggunakan produk tersebut.  

c. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 3 terlihat variabel persepsi kualitas tidak 

signifikan. Hal ini harus menjadi perhatian bagi perusahaan untuk kembali 

melakukan evaluasi terhadap standar kualitas dari produknya. Mengingat pesaing 

lrmbaga pendidikan GO yang semakin banyak, tentunya konsumen akan lebih 

berhati-hati dalam memilih. Dan jika konsumen telah memberi penilaian rendah 

terhadap kualitas, berarti kepercayaan konsumen terhadap produk tersebut juga akan 

berkurang.  

d. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 4 yaitu variabel loyalitas merek berpengaruh 

terhadap keputusan menggunakan jasa lembaga pendidikan GO. Variabel ini 
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merupakan variabel yang memberikan pengaruh terbesar terhadap keputusan  

pembelian jika dibandingkan dengan variabel asosiasi merek yang juga memberikan 

pengaruh. Dengan kata lain lembaga pendidikan GO memiliki konsumen yang selalu 

setia sebagai pengguna walaupun konsumen tersebut sebelumnya telah menggunakan 

produk lembaga pendidikan dengan merek lain. Untuk hal ini perusahaan harus tetap 

mempertahankan konsistensinya untuk tetap mendapatkan konsumen yang setia. 

Perusahaan juga harus tetap berusaha menciptakan rasa percaya diri konsumen dalam 

menetapkan keputusan dalam pembelian.  

 

 

 

 

 

 

 


